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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan bagian utama yang wajib diperhatikan dalam kehidupan
seseorang, baik secara fisik ataupun mental termasuk anak-anak karena
semua orang tua mengharapkan anak-anaknya berkembang dan tumbuh
secara ideal. Hal ini dapat tercapai apabila tubuhnya sehat. Selain kesehatan
tubuh, kita juga harus memperhatikan kesehatan pada gigi serta mulut
karena dapat mempengaruhi kesehatan seluruh tubuh (Ismaua et al., 2019).

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana mulut, gigi dan
unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat
yang memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti
makan, bernapas, berbicaara dan berinteraksi sosial. Kesehatan gigi dan
mulut juga mencakup dimensi psikososial seperti kepercayaan diri,
kesejahteraan dan kemampuan bersosialisasi dan bekerja tanpa rasa sakit
dan ketidaknyamanan (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan laporan WHO terkait status kesehatan gigi dan mulut
tahun 2022, sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia atau hampir setengah
populasi dunia mengalami penyakit gigi dan mulut (Kementerian Kesehatan
RI, 2023).

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia memiliki masalah karies gigi

yang tinggi, tingkat aksesibilitas perawatan gigi masih rendah dan kurang-

Poltekkes Kemenkes Palembang



nya edukasi tentang pentingnya merawat kesehatan gigi dan mulut. Hasil
riset kesehatan dasar 2018 juga menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi

mencapai 88,80% (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Kesehatan gigi merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu
ditangani secara komprehensif karena bisa berdampak terhadap kesehatan
dan kesejahteraan tubuh secara umum (Khoirin dan Kurdaningsih, 2019).
Diperkirakan bahwa penyakit gigi dan mulut diderita hampir 3,5 miliar
orang di seluruh dunia. Secara global, diperkirakan terdapat 2 miliar orang
menderita karies gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies gigi

sulung (World Health Organization, 2022).

Peningkatan pengetahuan menyikat gigi pada anak dapat dilakukan
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang pesat saat ini. Virtual
Reality Box adalah teknologi yang memungkinkan seseorang melakukan
simulasi terhadap suatu objek nyata dengan menggunakan smartphone yang
mampu membangkitkan suasana 3 dimensi sehingga pemakai seolah-olah
melihat secara fisik atau nyata (Aulia, 2017).

Augmented Reality sebagai media interaktif dipilih untuk mengatasi
masalah motivasi belajar siswa rendah dikarenakan Augmented Reality
memiliki beberapa manfaat maupun kelebihan, yakin Augmented Reality
merupakan salah satu alternatif media yang menarik bagi siswa, selain itu
Augmented Reality adalah teknologi pembelajaran yang lebih maju pada
saat ini dan siswa dapat praktek melihat barang mirip dengan aslinya namun

dalam bentuk virtual. Media interaktif secara umum merupakan alat
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perantara yang diciptakan menggunakan komputer dengan menyajikan
pesan secara menarik dalam bentuk video atau gambar yang bergerak
(Waliyuddin & Sulisworo, 2022).

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul mengetahui “Perbandingan pengaruh Media
Virtual Reality Box dan Augmented Reality terhadap pengetahuan anak

tentang dampak karies gigi bagi kesehatan di SMPN 48 Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas yang
menjadi rumusan permasalahan dan penelitian ini adalah bagaimana
Perbandingan pengaruh media Virtual Reality Box dan Augmented Reality
terhadap dampak karies gigi bagi Kesehatan di SMPN 48 Palembang.

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan anak sebelum dan sesudah

menggunakan media Virtual Reality Box dan Augmented Reality?

2. Berapa kategori skor pengetahuan anak tentang dampak karies gigi bagi
kesehatan sebelum dan sesudah menggunakan media Virtual Reality

Box dan Augmented Reality?

3. Bagaimana perbandingan pengaruh media Virtual Reality Box dan
Augmented Reality lebih meningkatkan pengetahuan anak tentang

dampak karies gigi bagi kesehatan?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui adanya perbandingan pengaruh media Virtual Reality Box dan
Augmented Reality terhadap pengetahuan anak tentang dampak karies

bagi kesehatan.

2. Tujuan Khusus

a) Diketahui skor rata-rata pengetahuan anak sebelum dan sesudah
menggunakan media Virtual Reality Box dan Augmented Reality

b) Diketahui kategori skor pengetahuan anak tentang dampak karies gigi
bagi kesehatan sebelum dan sesudah menggunakan media Virtual
Reality Box dan Augmented Reality

c) Diketahui perbandingan pengaruh media Augmented Reality lebih
meningkatkan pengetahuan anak tentang dampak karies gigi bagi

kesehatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Peneliti
Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang
kesehatan gigi dan mulut sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh selama mengikuti pendidikan
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2. Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Palembang
Sebagai bahan acuan selanjutnya untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes
palembang Prodi Kesehatan Gigi program diploma tiga dalam
melakukan penelitian tentang perbandingan pengaruh media virtual
reality box dan augmented reality terhadap pengetahuan anak tentang

dampak karies gigi bagi kesehatan

3. Bagi Sasaran Penelitian
Dapat memberikan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan anak

tentang dampak karies gigi bagi kesehatan
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